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INTISARI

Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara
ibu. ASI Ekslusif mengandung nutrisi terbaik dalam kualitas dan kuantitas pada
saat pertumbuhan anak dari 0 — 6 bulan. Salah satu upaya untuk memperlancar
produksi ASI yaitu dengan mengkonsumsi sayur bening daun kelor karena daun
kelor mengandung senyawa fitosterol yang dapat mendorong sekresi hormon
prolaktin untuk memproduksi ASI.

Tujuan: Mengetahui pemanfaatan sayur bening daun kelor untuk memperlancar
produksi ASI pada minggu pertama masa nifas pada Ny.I umur 23 Tahun
P1AOANh1 di BPM Durrotul Mufidah, Amd. Keb di Desa Kenteng, Kecamatan
Sempor, Kabupaten Kebumen.

Metode Penelitian: Jenis penelitian metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ialah Ny.lI umur 23 tahun P1LAOAhL.
Metode pengolahan data dengan reduksi, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Hasil: Pengeluaran ASI Ny.lI menjadi lebih lancar dan berat badan bayi Ny.I naik
300 gram selama 3 hari. Hisapan bayi menjadi kuat, bayi tidur pulas, dan BAK
bayi 6-8 kali serta BAB 2-3 kali sehari.

Kesimpulan: Daun Kelor bermanfaat untuk memperlancar produksi ASI pada
minggu pertama masa nifas. Karena mengandung senyawa fitosterol yang dapat
mendorong sekresi hormone prolaktin untuk memproduksi ASI.
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SCIENTIFIC PAPER
THE USE OF Moringa Oleifa SOUP TO ACCELERATE THE BREAST
MILK PRODUCTION IN THE FIRST WEEK POST
PARTUM OF MRS, I, A23 YEAR-OLD POST PARTUM
MOTHER WITH P1A0OAH1 IN PRIVATE
MIDWIFERY CLINC OF DURROTUL
MUFIDAH AT SEMPOR,
KEBUMEN!
Asri Perdhana Dewi?, Kusumastuti, S.SiT, M.Kes®

ABSTRACT

Background:Breast milk is a fluid secretion of mother’s breast gland. Exclusive breast
milk contains best quality and quantity for the growth of a child’s brain beginning from 0
— 6 months. One of the efforts to accelerate the breast milk production is by consuming
moringa soup. The reason is because moringa conatins phitosterol that can stimulate the
secretion of prolactine hormone to produce milk.

Objective : To examine the use of moringa soup to accelerate the production of breast
milk during the first week post partum of Mrs. |, a 23 year-old post partum mother with
P1AOANL in private midwifery clinic of Midwife Durrotul Mufidah, Amd.Keb at
Kenteng, Sempor, Kebumen.

Method : This scientific paper is a qualitative descriptive . Analyzing data was done by
reducing data, presenting data, and drawing conclusions.

Result : The breast milk of Mrs. | flows out more fluently and the weight of her baby was
increasing as many as 300 gram in 3 days. The baby’s suck in the breastfeeding was
strong. The baby could be fast asleep. The urination was 6-8 times and tye defecation was
2-3 times a day.

Conclution : Moringa soup can help Mrs. | accelerate her breast milk production in the
first week of her post partum. This is because moringa contains phitosterol stimulating
prolactine hormone secretion to produce milk.

Keywords: Milk production, moringa soup
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara ibu. ASI
Ekslusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6
(enam) bulan, tanpa menambahkan dan / atau mengganti dengan makanan atau
minuman lain. Setiap tahun terdapat satu sampai satu setengah juta bayi yang
meninggal karena tidak diberi ASI. Survei demografi WHO (2007)
menemukan bahwa pemberian ASI eksklusif selama 4 bulan pertama sangat
rendah terutama di Afrika Tengah dan Utara, Asia dan Amerika Latin. WHO
menganjurkan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama karena mampu
menurunkan angka kematian dan kesakitan pada umumnya dibandingkan
menyusu selama 4 bulan.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010 di
Indonesia pemberian ASI baru mencapai 15,3% dan pemberian susu formula
meningkat tiga kali lipat dari 10,3% menjadi 32,5%. Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 menunjukkan bahwa hanya 27 % bayi umur
4-5 bulan mendapat ASI ekslusif (tanpa tambahan makanan atau minuman
lain). Menurut SDKI 2012 pemberian ASI Ekslusif kepada bayi berusia 4-5
bulan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil SDKI 2007 (masing-masing 27 %
dan 17 %), terjadi peningkatan ibu menyusui hingga 10 % sejak pemberlakuan

Peraturan Pemerintah (PP) No 33/2012 tentang Pemberian Asi Eksklusif.



Berdasarkan pemantauan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun
2005 rata-rata cakupan ASI Ekslusif di Jawa Tengah baru mencapai 27,49 %.
Pada tahun 2006 rata-rata cakupan ASI Ekslusif di Jawa Tengah mengalami
peningkatan sebesar 0,59 % dari tahun 2005 menjadi 28,08 %. Pada tahun
2007 rata-rata cakupan ASI ekslusif di Jawa Tengah telah mencapai 32,92 dari
target yang diharapkan yaitu 80%. Profil Dinas Kesehatan Kabupaten
Kebumen tahun 2011, persentase pemberian ASI eksklusif 6 bulan,dengan
rerata sebesar 49,5 %, lebih tinggi dibandingkan dari tahun 2010 sebesar
45,80% dan tahun 2009 sebesar 22,59% namun masih jauh dari target Standar
Pelayanan Minimal (SPM) yaitu 80%. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
badan penelitian dan pengembangan di bidang kesehatan, pada tahun 2002
didapatkan 46% ketidaklancaran ASI terjadi akibat perawatan payudara yang
kurang, 25% akibat frekuensi menyusui yang kurang dari 8x/hari, 14% akibat
BBLR, 10% akibat prematur, dan 5% akibat penyakit akut maupun kronis.

Nutrisi terbaik dalam kualitas dan kuantitas pada saat masa
pertumbuhan otak yang terjadi dari O bulan sampai 6 bulan terkandung dalam
ASI Ekslusif. Perkembangan otak anak dimulai sejak dalam kandungan
sampai usia 3 tahun yang dikenal dengan periode emas, sehingga diperlukan
pemberian ASI Eksklusif selama 6 bulan dan dapat diteruskan sampai anak
berusia 2 tahun. Hal tersebut dikarenakan ASI mengandung protein,
karbohidrat, lemak dan mineral yang dibutuhkan bayi dalam jumlah yang
seimbang. Salah satu peneliti, Maria lacovou (2006) mengemukakan asam

lemak rantai panjang (long chain fatty acids) yang terkandung di dalam ASI



membuat otak bayi berkembang. Perkembangan dan pertumbuhan otak
menentukan bagaimana tingkat kecerdasan manusia. Salah satu hasil dari
pemberian ASI Ekslusif bermanfaat pada aspek kecerdasan yang merupakan
satu dari empat faktor internal prestasi belajar seseorang.

Asupan makanan ibu menyusui ikut menentukan kualitas ASI-nya. Ada
beberapa tanaman yang dipercaya baik secara turun-temurun maupun yang
sudah terbukti uji keilmiahannya dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
ASI, misalnya daun katuk (Sauropus androgynus), klabet (Trigonella graceum
L.) dan daun bangun-bangun (Coleus amboinicus , Lour), serta kelor (Moringa
Oleifera). Ibu menyusui membutuhkan asupan zat besi yang cukup karena pada
saat melahirkan ibu mengeluarkan darah banyak serta 50% kebutuhan zat besi
janin berasal dari ibu. Selain itu zat besi yang berasal dari ASI diserap 100%
oleh bayi, berbeda dengan susu sapi atau susu formula yang diserap hanya 50%
dan 40%, sehingga ibu perlu menambah asupan zat besi untuk mengembalikan
volume zat besi yang terserap oleh bayinya. Banyak alternatif untuk
meningkatkan produksi air susu ibu salah satunya dengan mengkonsumsi sayur
bening daun kelor. Mengonsumsi daun kelor diyakini dapat meningkatkan
produksi ASI pada ibu menyusui. Senyawa-senyawa alami di dalam daun
mungil ini berkhasiat untuk mendorong sekresi hormon yang memerintah
produksi susu dalam kelenjar payudara.

Bidan Praktek Mandiri (BPM) Durrotul Mufidah, Amd. Keb di Desa
Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu

BPM yang membuka pelayanan persalinan 24 jam. Angka kunjungan



kehamilan selama bulan Februari 2016 sampai April 2016 mencapai 90 ibu
hamil, persalinan normal mencapai 25 ibu bersalin. Dari 25 ibu nifas 10
diantaranya memiliki riwayat asi belum keluar setelah melahirkan.

Ny.I umur 23 tahun P1AoAh; yang melakukan pemeriksaan nifas di
BPM Durrotul Mufidah, Amd. Keb. Ny.I mengalami pengeluaran ASI yang
belum lancar. Oleh karena itu penulis tertarik untuk memberikan asuhan
kebidanan kepada Ny.I dengan inovasi “Pemanfaatan Sayur Bening Daun
Kelor untuk Memperlancar Produksi ASI pada Minggu Pertama Masa Nifas”,
penulis berharap inovasi ini dapat membantu mengatasi masalah-masalah yang

muncul pada masa nifas terutama masalah pengeluaran ASI.

B. Tujuan

1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Pemanfaatan Sayur Bening Daun
Kelor untuk Memperlancar Produksi ASI pada Minggu Pertama Masa Nifas
pada Ny. | Umur 23 Tahun PiAOAh1 di BPM Durrotul Mufidah, Amd. Keb
di Desa Kenteng, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen.

2. Tujuan Khusus
a. Mampu mengetahui karakteristik ibu nifas dan respon bayi dalam

pemberian ASI.

b. Mampu mendiskripsikan pemanfaatan sayur bening daun kelor untuk

memperlancar produksi ASI pada minggu pertama masa nifas.



c. Mengetahui pengeluaran produksi ASI sebelum dan setelah dilakukan
penerapan inovasi sayur bening daun kelor untuk memperlancar produksi

ASI.

C. Manfaat

1. Bagi Keluarga Ny.I
Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi ibu untuk memperlancar
produksi ASI menggunakan inovasi sayur bening daun kelor.

2. Bagi Bidan
Dapat memberikan pengalaman baru untuk memperlancar produksi ASI
pada minggu pertama masa nifas dengan memberikan inovasi sayur
bening daun kelor.

3. Bagi Penulis
Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam asuhan kebidanan
pada ibu nifas dengan memanfaatkan daun kelor untuk meningkatkan
produksi ASI agar dapat memberikan pelayanan yang bermutu tinggi.

4. Bagi Institusi Pendidikan
Laporan ini dapat dijadikan sebagai tambahan pustaka bagi STIKes
Muhammadiyah Gombong khususnya program studi DIl Kebidanan
dalam memberikan asuhan kebidanan dengan menitikberatkan inovasi
sayur bening daun kelor untuk memperlancar produksi ASI pada minggu

pertama masa nifas.
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1. Memberikan informasi yang dibutuhkan dalam asuhan kebidanan
2. Bersedia menerima pemberian inovasi sayur bening daun kelor
Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat di gunakan sebagaimana
mestinya.
Sempor, April 2016
Suami Klien

4 :

Tri Indah



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama : Durrotul Mufidah, Amd.Keb
Alamat : Kenteng, RT 3/RW 4, Sempor, Kebumen

Pemilik BPM : Durrotul Mufidah, Amd.Keb

Menyatakan bersedia / tidak-bersedia untuk menerima mahasiswa atas nama Asri Perdhana Dewi
guna mengambil 1 (satu) pasien untuk Karya Tulis Ilmiah di BPM yang saya kelola dari tanggal

22 Februari 2016-30 April 2016.

Demikian surat pernyataan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sempor, Februari 2016
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KETERANGAN LAHIR

NG o s

| Yang bertand di bawah ini, menerangkan bahwa

* Padahariini %ega%?i _m o . WIB
telah lahir seorang bayi

Jenis Kelamin Lak-lakiferempuan’

xa_s_%_a: 5 Saagw\ssa.
Kelahiranke - | uM .
00

Berat lahir . I..M 4 gram
Panjang badan ..Mm\i:w. ey )

di rumah/Rumah E,_._eza% Bersalin/Puskesmas/Rumah Sakit*
alamat ggﬁg ....... .

Diberi nama

N S e B

Yang bertanda m: di bawah ini, mene: n bahwa
il WQOMH;: kul . E@

Pada hari ini ...r e« TANGGA %
telah lahir seorang 8&

Jenis Kelamin - Laki- g
k?&am_nzaz @&. bar 27 ke
.m@,a:_ﬁ K w7 SR
woa»\_&wq i ,...

DariOrang tua ¢
Nama Ibu
Pekerjaan
KTP No.
Nama Ayah

Pekerjaan
KTP No.
Alamat
Kecamatan
Kab/Kota

,@r{ i £ A s
'y z§1%_3 )

zm._.s Ayah %@gﬁﬁ umur: .25, ahun
Fekerjaan :

KTP No. :

Alamat g@ u.\ 3




ATAN KESEHATAN IBU NIFAS CATATAN KESEHATAN IBU NIl

&l wmsang Fodz |0 Tqu | o

pulan Akhi Nifas
an [bu ** :
ehar

aan bayi **:
s

lkasi nifas **: _
edaahan 7
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KARTU MENUJU SEHAT = N

Timbanglah Anak Anda Setiap Bulan
Anak Sehat, Tambah Umur, Tambah Berat, Tambah Pandai
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Eksklusif
Grafik BE mengiku gasis pertumbuh Grafik BB mendatar atau menurun
QB m Y ‘." memoiong gars pertl dibawahnya
Kenaikan B8 sama dengan KEM. alau
(Kenaikan BB Minimal) atau lsbit Kenaikan BB kurang dari KBM

Rujuk ke petugas kesehatan bila tidak naik 2 kali berturut - turut atau BGM



SOP CARA MEMBUAT SAYUR BENING DAUN
KELOR UNTUK MEMPERLANCAR PRODUKSI
ASI MINGGU PERTAMA AMSA NIFAS

INSTRUKSI
KERJA

PENGERTIAN

Memberikan inovasi sayur bening daun kelor dengan
menggunakan leaflet untuk memperlancar produksi ASI
minggu pertama masa nifas.

KEBIJAKAN

Ibu 1 minggu post partum

ALATDAN
BAHAN

a) Alat: Alat
1) Panci
2) Baskom
3) Sendok Sayur
4) Cobek
5) Ulekan
6) Mangkok sayur
b) Bahan
1) Air 600 ml
2) 100 gram daun kelor
3) Jagung manis 1 buah
4) Wortel 1 buah
5) Tomat 1 buah
6) Bawang merah 2 buah
7) Bawang putih 1buah
8) Kencur 1 buah
9) Garam 1 sdt
10) Gula Pasir 1 sdt

LANGKAH
PEMBUATAN
SAYUR BENING
DAUN KELOR

Langkah Pembuatan Sayur Bening Daun Kelor

a) Pilih daun kelor yang masih muda, kemudian
pisahkan daun kelor dengan batangnya.

b) Kupas kulit wortel dan jagung manis lalu dipotong.

c) Kupas bawang merah, bawang putih dan kencur
lalu cuci bersih.

d) Cuci bahan yang akan dimasak sampai bersih.

e) Kemudian ambil air didihkan dalam panci

f) Setelah air mendidih, masukan irisan bawang
merah, bawang putih, dan kencur yang sudah
digeprek.
Lanjutkan merebus sampai mengeluarkan aroma
harum.

g) Tambahkan wortel dan jagung manis, masak terus
sampai kedua bahan ini menjadi empuk.

h) Tambahkan tomat, garam, dan gula pasir, lanjutkan




memasak sampai mendidih.
1) Terakhir, masukan daun kelornya dan masak
sampali lunak atau matang dengan api sedang.
J) Angkat dan sajikan.

Pelaksanaan

Sayur bening dau kelor ini dilakukan untuk
memperlancar produksi ASI .

Sayur bening daun kelor ini bisa dimakan langsung bisa
juga ditambah dengan nasi. Sayur bening daun kelor ini
bisa dikonsumsi 1-2 kali setiap hari.




LEMBAR OBSERVASI SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN
INOVASI SAYUR BENING DAUN KELOR

1. Tabel Observasi

Hari BB Bayi Ke- Frekuensi Hisapan Istirahat  Elimina
Ke naikan Menyusu Bayi Bayi si Bayi
BB Bayi Saat
Menyusu
1 3500 gram Tetap 2 kali sehari  Lemah sebentar 2 kali
sehari
2 3500 gram Tetap 2-3 kali Lemaah  Sebentar 2 Kkali
sehari tidak sehari
anteng
3 3600 gram 100 gram 3 kali sehari  Mulai Sebentar, 4 Kkali
kuat rewel sehari
4 3700 gram 100 gram 4-5 kali Kuat Mulai 4 kali
sehari nyenyak  sehari
5 3700 gram Tetap 5-6 kali Kuat Cukup 5 kali
sehari nyenyak  sehri
6 3900 gram 200 gram 6-8 kali Kuat Cukup, 5-6 kali
sehari nyenyak  sehari
7 4000 gram 100 gram 8 kali sehari  Kuat Cukup, 6-8 kali

nyenyak, sehari
anteng
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Nama
NIM

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN KTI
PRODI DIII KEBIDANAN
STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG

Pembimbing I
Pembimbing I

. Asri Pradhana Dewi
- B1301026
: Kusumastuti S. SiT., M. Kes

- Durrotul Mufidah, Amd. Keb

No

Hari/Tanggal

Bahan
Konsultasi

Catatan Pembimbing

Paraf

1

KTIBab 111l

Perbaiki Latar
Belakang
Penepatan Sumber
Perbaiki Kerangka
Teori

Perbiki Metode
Penelitian

Kusumaskul, §.6T, M, yes

KTIBab I -V

Revisi Latar Belakang
Tabahi Materi Tentang
Teori

Penepatan Sumber
Revisi Metode
Penelitian

Perbaiki Hasil dan
Pembahasan Jangan
Seperti Askeb
Perbaiki Kesimpulan

Kusumaskuk

KTlbabl -V

Perbaiki Penulisan
Judul

Revisi Latar Belakang
Revisi Kerangka Teori
Revisi Metode
Penelitian

Revisi Hasil dan
Pembahasan

Revisi Kesimpulan

@

96T . M Xes

Kusumashui, 6.6t M. o

KTIBab I, IV
dan V

Revisi Latar Belakang
Revisi Hasil dan
Pembahasan

Revisi Kesimpulan

A 6T M Weg

KTI Abstrak Bab
IVdanV

Perbaiki Abstrak
Penerapan Sumber
Revisi Metode
Penelitian

asmk.sm M. xeg



Revisi Hasil dan
Pembahasan

e Revisi Kesimpulan
KTI Abstrak, e Revisi Abstrak
Bab I1, 111, IV e Kerangka Teori
dan V e Revisi Jenis Penelitian
e Revisi Hasil dan
Pembahasan
e Revisi Kesimpulan
KTI Abstrak, e Revisi Abstrak
Babl, IVdanV | e Revisi Tujuan Khusus
¢ Revisi Hasil dan

Pembahasan
Revisi Kesimpulan

§ -$\T.-M-m

%& (6T, 1 s
A MTMW.S §iT-M kes

KTI Bab IV Revisi Hasil dan
Pembahasan
KTIBabI-V | ACC "

“Ylakumasvti s4T MY
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